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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui konsep pendidikan anak

menurut Jamal Abdurrahman; 2) menganalisis relevansi konsep pendidikan anak

menurut Jamal Abdurrahman ke dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),

yaitu sebuah penelitian yang objek utamanya adalah bahan-bahan pustaka,

meliputi; sumber data primer, sekunder dan pendukung. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada

kualitas atau hal terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Adapun sumber

penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang

digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah karya Jamal Abdurrahman

yang berjudul Aṭfālu al-Muslimīn Kaifa Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn Ṣalallahu

‘Alaihi wa as-Salām untuk mengkaji konsep pendidikan anak, Pendidikan Anak

Usia Dini dalam Islam karya Munir dan salinan permendikbud yang memuat

undang-undang tentang Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia untuk mengkaji

konsep Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia. Adapun sumber sekunder,

peneliti menggunakan beberapa literatur yang berkaitan dengan pendidikan anak,

seperti, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam karya Ahmad Tafsir, Agar Tak
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Salah Mendidik Agar Tak Salah Mendidik karya Ibrahim Amini, serta buku-buku,

thesis, skrispsi, jurnal, makalah, dan lain sebagainya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) konsep yang ditawarkan

berdasarkan hadis dari Rasulullah Saw. Jamal Abdurrahman membagi fase-fase

pendidikan berdasarkan usia anak, yaitu 0-3 tahun yang mencakup materi aqidah,

akhlak, fisik-motorik, serta bahasa dan 4-6 tahun yang mencakup materi akhlak,

ibadah, fisik-motorik, serta bahasa.; 2) pendidikan anak yang Setelah dicari

relevansinya, peneliti menemukan bahwa konsep Jamal Abdurrahman cukup

relevan dengan fase perkembangan anak, kurikulum PAUD, dan kompetensi

PAUD yang mencakup aspek spiritual, pengetahuan, bahasa, sosial, keterampilan,

sosio-emosional. Sehingga konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam pendidikan

anak, baik di lingkungan keluarga, pendidikan formal, maupun non formal.

Kata Kunci : Pendidikan, Pendidikan Anak Usia Dini, Fase Pendidikan

ABSTRACT

This study aims to: 1) Know the concept of children education according to Jamal
Abdurrahman; 2) Analyzing the relevance of the concept of children education
according to Jamal Abdurrahman into Early Childhood Education in Indonesia.

This research is a type of library research, which is a study that the main object is
library materials, including; primary, secondary and supporting data sources. This
study used a qualitative approach, namely research that emphasizes the quality or
the most important thing of an item or service. The source of this study consists of
primary and secondary sources. The primary source used in the preparation of this
research is the work of Jamal Abdurrahman entitled Aṭfālu al-Muslimīn Kaifa
Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn allalallahu 'Alaihi wa as-Salām to review the
concept of children education, Munir's Early Childhood Education in Islam, and a
copy of Permendikbud which contains the law on Early Childhood Education in
Indonesia, it is used to study the concept of Early Childhood Education in
Indonesia. As for secondary sources, the researcher used some literature related to
children education, such as; Education in the Islamic Perspective (Ilmu
Pendidikan dalam Perspektif Islam) by Ahmad Tafsir, Ibrahim Amini's work,
entitled Agar Tak Salah Mendidik Agar Tak Salah Mendidik, also; theses, essays,
journals, papers, and so on.

The results of this study indicate that: 1) The concept is offered based on hadith
from the Prophet. Jamal Abdurrahman divided the phases of education based on
the age of the child, which is 0-3 years which includes the material of aqidah,
akhlak, physical-motoric, and language and 4-6 years which includes morality,



worship, physical-motoric, and language material; 2) Child education, after
looking for its relevance, researchers found that the concept of Jamal
Abdurrahman was quite relevant to the phase of children development, PAUD
curriculum, and PAUD competencies that included spiritual, knowledge, language,
social, skills, socio-emotional aspect. So that the concept can be applied in
children education, both in the family, formal and non-formal education.

Keywords: Education, Early Childhood Education, Educational Phase

PENDAHULUAN

Anak pada usia 0-6 tahun merupakan momentum yang penting bagi pertumbuhan

dan perkembangan anak, baik fisik, psikis, maupun psikologi. Wibowo (2017:1)

mengemukakan bahwa pada usia 0-1 tahun, sel-sel otak anak berkembang sangat

pesat, bahkan melebihi perkembangan pada tahun-tahun berikutnya. Pada usia 0-6

tahun dikatakan sebagai golden age.

Data UNICEF Indonesia menyebutkan bahwa sekitar 62% anak usia 3-6

tahun belum pernah mengenyam program PAUD atau pra-sekolah. Pada tahun

2009, anak perkotaan yang mengenyam program PAUD dua kali lebih banyak

daripada anak di pedesaan. Indonesia memiliki fasilitas PAUD dengan jumlah

relatif sedikit. Selain itu, biaya untuk pendidikan formal merupakan salah satu

hambatan yang menghalangi anak untuk mengakses fasilitas pendidikan tersebut

(UNICEF, 2012:4). Pada umumnya, program PAUD tidak memiliki atau

kekurangan dana untuk mesyarakat miskin, padahal anak-anak dengan keluarga

miskin yang akan merasakan besar manfaat dari program PAUD, sehingga

mengurangi dampak kemiskinan terhadap perkembangan anak (UNICEF,

2012:7).

Berdasarkan data di atas, maka perlu adanya penelitian tentang pendidikan

anak sebagai solusi atas keluarga yang tidak mampu menyekolahkan anaknya di

program PAUD. Karena perlu disadari bahwa orang tua menjadi pendidik pertama

bagi anak, khususnya peran seorang ibu. Maka mendidik anak pada usia dini tidak

harus pada pendidikan formal, namun pendidikan informal juga memiliki dampak

yang baik bagi anak.



Penelitian ini akan mengkaji tentang pendidikan anak menurut Jamal

Abdurrahman dalam karyanya yang berjudul Aṭfālu al-Muslimīn Kaifa Rabbāhum

an-Nabiyyu al-Amīn Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām.

Adapun masalah pokok yang akan diteliti adalah (1) bagaimana konsep

pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman; (2) bagaimana relevansi konsep

pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman terhadap Pendidikan Anak Usia

Dini di Indonesia ?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1)

mengetahui konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman; (2)

menganalisis relevansi konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman ke

dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia. Adapun kegunaan yang

diharapkan dari penelitian ini adalah (1) dapat menambah khazanah keilmuan di

bidang pendidikan anak; (2) dapat dijadikan dasar penyusunan atau rancangan

materi pendidikan di sekolah formal. Secara praktik, diharapkan penelitian ini

dapat dijadikan pedoman dan rujukan bagi para orang tua, pendidik atau guru, dan

calon orang tua yang memiliki atau akan memiliki tugas sebagai pendidik bagi

anak. Diharapkan konsep yang terdapat dalam penelitian ini dapat diterapkan

sebagai bentuk upaya untuk menciptkan generasi yang baik.

Untuk mempertajam penelitian ini, peneliti telah melakukan tinjauan

terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan oleh

Nila Zulkarnain (2014) dengan judul “Pendidikan Anak Usia 0-10 Tahun (Telaah

Buku Islamic Parenting Karya Syaikh Jamal Abdurrahman)”. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemikiran Syaikh Jamal

Abdurrahman tentang pendidikan anak usia 0-10 tahun. Penelitian ini merupakan

penelitain kepustakaan dengan menggunakan pendekatan filosofis. Adapun hasil

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan anak usia 0-3 tahun terdiri dari

masa pranatal dan balita. Masa pranatal dimulai dengan berdoa untuk anak saat

masih dalam sulbi ayahnya, sedangkan usia balita dikumandangkan adzan,

mentahnik dengan kurma, aqiqah, memberi nama, dan menanamkan kejujuran.

Pada usia 4-10 tahun mengajarkan akhlak mulia, etika makan, melafdzkan adzan,

sholat, sopan dan santun. Persamaan penelitian tersebut dengan yang akan diteliti

sama sama membahas mengenai pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman.



Adapun perbedaannya adalah, penelitian tersebut hanya mendeskripsikan konsep

pendidikan anak usia 0-10 tahun, sedangkan yang akan diteliti membahas

pendidikan anak usia dini dan implikasinya terhadap Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) di Indonesia.

Penelitian kedua dilakukan oleh Warni Djuwita (2011) dengan judul

“Anak dan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Cakrawala Al-Qur’an-Hadis”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji proes tarbiyah dan kebutuhan

perkembangan anak pada fase Golden Age (0-8 tahun). Penelitian ini merupakan

library research Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fase golden age

merupakan masa terpenting dalam kehidupa manusia. Manusia mengalami fase

tersebut hanya sekali seumur hidup, oleh karenanya, perlu adanya upaya untuk

memberikan stimulasi untuk perkembangan pada fase berikutnya. Persamaan

dengan penelitian ini adalah pada objek formalnya, yaitu mengkaji tentang

pendidikan anak usia dini. Adapun letak perbedaannya adalah pada objek

materialnya, penelitian ini menggunakan objek material berupa al-Qur’an dan

hadis, sedangkan yang akan diteliti menggunakan konsep pendidikan Jamal

Abdurrahman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Denzin dan Lincoln (dalam

Satori dan Komariah, 2012: 23) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan

berbagai metode yang ada. Tujuannya untuk menemukan hasil penelitian yang

dapat menyajikan data akurat serta menggambarkan dengan jelas bagaimana

konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman dan Relevansinya terhadap

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),

yaitu sebuah penelitian yang objek utamanya adalah bahan-bahan pustaka,

meliputi; sumber data primer, sekunder dan pendukung. Sumber primer yang

digunakan adalah karya Jamal Abdurrahman yang berjudul Aṭfālu al-Muslimīn



Kaifa Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām untuk

mengkaji konsep pendidikan anak, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam karya

Munir dan salinan permendikbud yang memuat undang-undang tentang

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia untuk mengkaji konsep Pendidikan Anak

Usia Dini di Indonesia. Adapun sumber sekunder, peneliti menggunakan beberapa

literatur yang berkaitan dengan pendidikan anak, seperti, Ilmu Pendidikan dalam

Perspektif Islam karya Ahmad Tafsir, Agar Tak Salah Mendidik Agar Tak Salah

Mendidik karya Ibrahim Amini, dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN

Jamal Abdurrahman dalam bukunya yang berjudul Aṭfālu al-Muslimīn Kaifa

Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām mengelompokkan

pendidikan berdasarkan fase usia anak, yaitu pendidikan anak usia 0-3 tahun, 4-10

tahun, 11-14 tahun, 15-18 tahun, dan pendidikan pra nikah. Dalam penelitian ini,

peneliti hanya akan mengulas tawaran Jamal Abdurrahman dari fase usia 0-3 dan

4-6 tahun. Dasar penulisan Jamal Abdurrahman adalah dengan mengambil hadis-

hadis Nabi Saw. sehingga, konsep yang ditawarkan sudah dapat dipastikan sesuai

dengan tuntunan Rasul.

Adapun pendidikan anak yang ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman

adalah sebagai berikut:

1. Berdoa’a untuk anak ketika masih dalam sulbi ayahnya

Ketika suami menggauli istrinya hendaknya membaca do’a:

Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah jauhkanlah kami dari setan
dan jauhkanlah setan dari anak yang Engkau anugerahkan kepada
kami (Muttafaqun ‘Alaih).

Hadis tersebut mengandung anjuran bahwa sebaiknya permulaan yang

dilakukan adalah bersifat Rabbaniyyah, bukan syaithaniyyah. Jika

dilakukan dengan menyebut nama Allah terlebih dahulu, maka

hubungan yang dilakukan oleh suami dan istri tersebut berlandaskan

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt., dan dengan izin Allah.

(Abdurrahman, 2004:14).



2. Mentahnik bayi

Bayi akan merasa tenang dan aman atas kelangsungan makanannya.

Dengan mengunyah terlebih dahulu juga akan meningkatkan kadar

gula yang terdapat di dalam kurma setalah dikunyah. Selain itu juga

akan dapat melatih bayi agar terbiasa mengonsumsi makanan yang

diberikan kepadanya (Abdurrahman, 2017:38).

3. Mengadakan aqiqah

Imam Ahmad mengatakan bahwa aqiqah bermakna penyembelihan itu

sendiri, bukan rambut tumbuh dari bayi. Sedangkan Al-Jauhari

mengemukakan bahwa akikah adalah menyembelih kambing untuk

anaknya pada hari ke tujuh dari kelahirannya, mencukur rambut si bayi

juga dikatakan sebagai aqiqah (Al-Jauziyah, 2017:63).

Semua anak tergadaikan dengan aqiqahnya yang disembellih pada
hari ke tujuh. Rambutnya dicukur dan ia diberi nama (H.R. Ibnu
Majah).

Aqiqah sendiri memiliki ketentuan dalam jumlah kambing yang

disembelih, yaitu bagi bayi laki-laki, kambing yang disemebelih

berjumlah 2 kambing, bagi bayi perempuan berjumlah 1 kambing.

4. Memberi nama yang baik

Nama merupakan bentuk dari harapan orang tua, maka memberi nama

yang baik bagi anak dapat mempengaruhi diri seseorang yang

bersangkutan.

5. Bercengkrama dengan lidah dan mulut

Berkomunikasi dengan oral, Muhammad Baqir Hujjati sebagaimana

yang dikutip oleh Mansur (2005:176) mengemukakan bahwasannya

pelukan dan ciuman adalah cara orang tua dalam memenuhi kebutuhan

rohani sang anak. Selain itu, anak juga ingin menunjukkan emosinya

dengan mencium ayah, ibu, atau saudaranya.

6. Mengajak shalat berjamaah

Sifat agama pada anak usia ini masih bersifat unreflective. Mereka

belum mengetahui dasar, fungsi, atau tujuan dari ibadah itu sendiri.



Namun kecenderungannya untuk merekam lingkungannya perlu

diarahkan dengan baik. Mengajak anak untuk shalat berjamaah

merupakan bentuk pendidikan kepada anak agar anak mengenal cara

beribadah kepada Allah. Selain itu, pada usia 0-2 tahun perkembangan

kognitif anak masih berupa sensori motorik dimana pada fase ini, yang

anak perhatikan bukanlah sesuatu yang bersifat imajiner, namun

bersifat konkrit, sebagaimana yang terdapat pada shalat (Mansur,

2005:33).

7. Mengajarkan kalimat tauhid

Adapun yang paling utama adalah lafadz lā ilāha illallah

(Abdurrahman, 2004:48). Ibnu Abbas juga meriwayatkan sebuah sabda

Rasulullah Saw. (Azhim, 2017:161):

Bukalah (ajarkanlah) kepada anak-anak kalian kalimat pertama lā
ilāha illallah dan tuntunlah mereka (mengucapkan) lā ilāha illallah
ketika menjelang mati (H.R. Hakim).

8. Mengajarkan etika berpakaian

Batasan aurat sudah harus dikenalkan kepada anak sejak dini agar

mereka senantiasa siap ketika sudah diwajibkan untuk menutup

auratnya dan mengerti bagian mana saja yang tidak boleh dipegang

oleh orang lain seperti kemaluan atau daerah sensitif lainnya. (Al-

Hamd dan Raqith, 2011:89).

9. Menanamkan kejujuran dan tidak suka berbohong

Al-Hamd dan Raqith (2011:87) mengemukakan bahwa banyak orang

tua yang menghindarkan diri dari menyakiti hati anaknya, mereka

memberikan banyak janji. Akan tetapi seringkali orang tua hanya

mengucapkan sebatas janji dan tidak untuk ditepati, sehingga sikap ini

membawa anak tumbuh di dalam lingkungan dengan akhlak yang

buruk.

10. Memberi waktu kepada anak untuk bermain

Adakalanya anak memainkan baju ataupun menggunakan barang-

barang di sekitarnya untuk bermain sesuai dengan imajinasi mereka.

Dalam keadaan seperti ini, orang tua tidak dibenarkan untuk memarahi



atau membentaknya, karena akan berpengaruh pada kondisi kejiwaan

mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mansur (2005:151)

bahwa bermain bermanfaat untuk perkembangan kemampuan

kecerdasan.

Adapun pendidikan anak usia 4-6 tahun adalah sebagai berikut:
1. Menasihati dan mengajari saat berjalan bersama

Waktu yang diberikan orang tua kepada anak merupakan bentuk dari

pendidikan anak. Karena dengan meluangkan waktu untuk anak, maka

orang tua dapat berinteraksi lebih banyak dan memberikan arahan dan

pelajaran kepada anak.

2. Menghargai mainan anak

Menyediakan mainan yang berguna bagi anak adalah media untuk

menghibur dan menghilangkan kejenuhannya, menyenangkan hatinya,

serta dapat memenuhi kecenderungannya dan kepasan hatinya,

sehingga ia menjadi anak yang stabil berkembang sesuai dengan

usianya.

3. Tidak membubarkan anak yang sedang bermain

Al-Ġazali (Abdurrahman, 2017:108) mengemukakan bahwa melarang

anak untuk bermain sama saja akan menjenuhkan pikirannya,

memadamkan kecerdasannya, dan membuat masa kecilnya kurang

bahagia. Anak yang dilarang untuk bermain akan mengalami dampak

negatif, sepeti memberontak dari berbagi tekanan yang diterimanya.

4. Larangan mencela anak, mengajarkan akhlak mulia

Kebiasaan anak di masa kecil akan dibawa hingga ia tumbuh dewasa.

Ketika anak biasa menerima celaan, maka telinga, mulut dan

pikirannya juga terbiasa dengan celaan itu dan di kemudian hari ia

mudah mencela orang lain dengan celaan yang sering ia dengar.

5. Mengajarkan akhlak mulia

Rahmah (2016:18) mengemukakan bahwa pendidikan akhlak adalah

usaha secara sadar yang dilakukan manusia dalam rangka mengalihkan,

menanamkan pikiran, pengetahuan maupun pengalamannya dalam hal



taat nilai terutama nilai-nilai Islami, cara bersikap atau berperilaku

yang baik kepada generasi penerusnya, agar dapat melakukan fungsi

hidupnya dan mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup.

6. Meminta izin yang berkenaan dengan hak mereka

Anak pada usia dini cenderung egosentris dalam sosialnya. Berkenaan

dengan konteks ini, terkadang anak hanya mau berbuat baik atau

memberikan haknya kepada orang yang ia senangi saja, sedangkan

dengan orang lain ia tidak mau berbagi. Oleh karena itu, penjelasan

dan sikap orang tua atau orang dewasa lainnya harus penuh dengan

kelembutan dan tidak menyakiti anak.

7. Mengajari anak menyimpan rahasia

Seorang anak kecil yang diberikan suatu rahasia akan merasa bahwa

dirinya dapat dipercaya dan akan memberikan pemahaman betapa

pentingnya tugas rahasia yang diembannya.

8. Makan bersama anak sembari memberikan pengarahan dan

meluruskan kekeliruan mereka

Dimana Rasulullah berada, di situlah akan ada ilmu yang disampaikan

oleh Rasulullah. Begitu juga ketika makan bersama Rasulullah. Anak-

anak yang makan bersama Rasulullah akan memetik ilmu baru setelah

makan bersama Rasul.

9. Mengajarkan etika makan

Mengajarkan anak etika makan bertujuan agar anak mulai terbiasa

makan dengan cara yang baik. Karena ada fase usia ini, anak sudah

memulai sosialisasi dengan teman ataupun orang lain, sehingga,

mengajarkan etika yang baik dapat diterapkan baik ketika bersama

keluarga ataupun orang lain.

10. Menggali potensi mereka

Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi untuk kreatif, namun

yang menjadi permasalahan adalah sejauh mana orang tua mengasah

potensi mereka, sehingga anak tumbuh dewasa dengan karya dari hasil

minat dan bakatnya (Atabik, 2014:150).



11. Merangsang dengan hadiah

Zainuddin (dalam Safitri, 47:2017) mengemukakan bahwa terdapat

beberapa manfaat dari memberikan hadiah kepada anak didik,

dianaranya: memberikan semangat baru untuk melakukan kegiatan

yang akan diberikan. Menghargai karya anak, meningkatkan daya

saing anak, dan membesarkan hari anak.

12. Mengajari azan dan shalat

Pada usai 4-6 tahun, anak sudah mulai dapat diajari melafadzkan azan

dan mendirikan shalat sendiri maupun berjamaah, baik dari segi

gerakan, merapikan shaf, maupun bacaan sesuai kemampuan anak.

13. Mengajari anak sopan santun dan keberanian.

Mengajarkan sopan santun sekaligus keberani

an merupakan upaya untuk mengembangkan sikap sosial anak.

Terkadang anak yang berani, seringkali melupakan sopan dan santun.

Begitu juga sebaliknya, anak yang terbiasa bersikap sopan dan santun,

terkadang ia tidak terlalu berani untuk mengeksplorasi dirinya.

Konsep pendidikan yang ditawarkan Jamal Abdurrahman belum sistematis,

maka peneliti berusaha membuat rumusan instrumen pendidikan agar

memudahkan pembaca dalam memahami konsep pendidikan anak yang

ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman.

Tabel 1.

Sistematika Konsep Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman

Instrumen
Pendidikan

Konsep Jamal Abdurrahman
Usia 0-3 Tahun Usia 4-6 Tahun

Materi Aqidah :
Memperkenalkan Allah dan
keesaannya
Akhlak :
mengajarkan Ibadah :
memperkenalkan bentuk-bentuk
ibadah kepada Allah
Fisik-motorik :
melatih kemampuan gerak fisik
dan kreativitas
Bahasa :

Akhlak :
Membedakan mana perilaku baik
dan buruk, ucapan baik,
mengenalkan hak dan kewajiban
seorang anak, amanah, etika
makan, sopan dan santun
Ibadah :
Sholat, Adzan dan iqamah
Fisik-motorik :
Olahraga, bermain
Bahasa :



mengajarkan anak mengucap
kalimat tauhid dan mengenalkan
kosa kata kepada anak

Mengetahui kosa kata yang baik
dan buruk

Metode Aqidah : memperdengarkan dan
mengajarkan kalimat tauhid dan
sering mengulangnya
Akhlak :
Memberikan contoh dan ceramah
Ibadah :
mengajak anak ke masjid ketika
sholat berjamaah
Fisik-motorik : mentahnik dan
membiarkan anak bermain
Bahasa :
bercengkerama dengan oral,
mengajak bicara, mendongeng

Akhlak :
Menasihati/ceramah ketika sedang
bersama, memberikan tugas
menyimpan rahasia,
berkisah/mendongeng
Ibadah :
Memperdengarkan lafadz adzan
dan iqamah, mengajarkan gerakan
shalat
Fisik-motorik :
Bermain sambil belajar, bermain
dengan alat bermain seperti
boneka, mobil-mobilan, dan lain
sebagainya untuk melatih
kreativitas anak
Bahasa :
Mengajak anak berkomunikasi
secara oral dan tidak
membiasakan berkata buruk atau
mendengarkannya

Alat/media Aqidah :
mp3 berupa asmaul husna,
kalimat tayyibah, muratal
Akhlak :
pakaian yang menutup aurat
Ibadah :
perlengkapan shalat (mukenah,
sajadah, peci)
Fisik-motorik :
kurma, madu, alat bermain (bola,
boneka, pasir, dan lain
sebagainya)
Bahasa :
pengulangan ucapan

Akhlak :
Video
Ibadah :
Video, secara langsung
mendengar dari masjid
Fisik-motorik :
Taman bermain, alat-alat bermain
Bahasa :
Berupa pengertian dan teguran
ringan (secara langsung)

Adapun kaitannya dengan sistem Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia,

terdapat beberapa tawaran Jamal Abdurrahman yang dapat direlevansikan,

diantaranya ke dalam karakteristik kurikulum 2013 PAUD yang tercantum dalam

No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini,

Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini, dan PAUD dengan Kurikulum 2013

Berbasis Saintifik. Relevansi disajikan dalam bentuk tabel sebagaimana berikut

ini:

Tabel 2.
Relevansi Konsep Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman ke dalam Fase

Perkembangan Anak sebagai Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD



Fase
Perkembang
an Anak

Konsep Jamal Abdurrahman
Relevansinya

0-3 Tahun 4-10 Tahun

Fisik
motoric

Mentahnik
bayi dengan
kurma,
mengajak
sholat
berjamaah,
memberi
waktu kepada
anak untuk
bermain
bersama

Menghargai
mainan anak,
tidak melarang
anak bermain,
tidak
membubarkan
anak bermain

Konsep Jamal Abdurrahman cukup
relevan untuk diterapkan dalam fase
perkembangan fisik dan motorik. Pada
usia 0-3, anak dapat diberikan stimulan
berupa konsep tersebut (pada kolom)
agar terstimulasi perkembangan fisik-
motoriknya. Begitu pula pada usia 4-10
tahun dimana memberikan keluasan anak
untuk bermain dapat menstimulasi
perkembangan fisik-motoriknya,
sehingga hal ini relevan dengan fase
perkembangan fisik-motorik anak

Kognitif Mengajarkan
etika
berpakaian,
mengajarkan
kalimat tauhid,
bercengkeram
a dengan lidah
dan mulut

Menasihati dan
mengajari saat
berjalan
bersama, tidak
membubarkan
anak bermain,
mengajarkan
akhlak mulia,
mengajarkan
etika makan,
menggali
potensi anak,
mengajari azan
dan shalat

Mengajarkan etika berpakaian, kalimat
tauhid, dan pendidikan melali oral
ssebagaimana yang ditawarkan Jamal
Abdurrahman sangat relevan untuk
menstimulasi perkembangan konitif anak
usia 0-3 tahun. Begitu pula untuk
pendidikan anak usia 4-6 tahun yang
ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman
cukup relevan dengan fase perkembangan
kognitif anak. Sehingga jika diterapkan
dapat memberikan dampak positif bagi
anak.

Bahasa Bercengkeram
a dengan lidah
dan mulut,
mengajarkan
kalimat tauhid

Tidak mencela
anak, mengajari
sopan santun

Memberi pendidikan melalui oral serta
mengajarkan kalimat tauhid akan dapat
mengembangkan kemampuan bahasa
anak sejak usia 0-3 tahun karena anak
cenderung mudah menirukan apa yang
sering ia dengan. Begitu larangan
mencela anak menjadi cara yang tepat
agar anak tidak terbiasa mendengar dan
mengucapkan ucapan celaan yang sering
ia dengar dari orang lain. Mengajari
sopan santun juga yang dalam hal ini
dapat diajarkan bagaimana cara berbicara
yang baik kepada orang yang lebih tua,
sehingga cara ini sangat relevan jika
diterapkan kepada anak usia 4-6 tahun.

Moral dan
nilai agama

Merayakan
dengan
aqiqah,
mengajak
shalat
berjamaah,
mengajarkan
kalimat tauhid,
menenamkan
kejujuran dan

Tidak mencela
anak,
mengajarkan
akhlak mulia,
meminta izin
yang berkenaan
dengan haknya,
mengajari sopan
santun,
mengajari anak

Untuk mengembangkan moral dan nilai
agama dapat dibentuk mulai dari orang
tua yang senantiasa mendoakan anak,
memberikan teladan, dan lain-lain
sebagaimana terdapat dalam kolom.
Konsep yang ditawarkan oleh Jamal
Abdurrahman cukup relevan untuk
diterapkan dalam mengembangkan moral
dan nilai agama pada anak



tidak suka
berbohong,
mengajarkan
etika
berpakaian

menyimpan
rahasia

Sosio-
emosional

Menanamkan
kejujuran dan
tidak suka
berbohong,
memberi
waktu kepada
anak untuk
bermain
bersama

Meminta izin
berkenaan
dengan haknya,
mengajari
menyimpan
rahasia,
mengajari sopan
santun dan
berani, tidak
membubarkan
anak bermain

Tawaran Jamal Abdurrahman cukup
relevan dengan fase perkembangan sosio-
emosional anak. pada usia 0-3 tahun anak
sudah mulai diajarkan untuk berkata jujur
dan memberikan waktu bermian yang
cukup akan dapat menumbuhkan sosial
mereka baik dengan orang tua atau
temannya. Begitu pula pada usia 4-6
tahun sudah dapat diajarkan untuk
menyimpan rahasia dan sopan santun.
Dapat diketahui bagaimana anak dapat
menjaga amanah untuk menyimpan
rahasia.

Seni dan
kreativitas

Memberi
waktu untuk
bermain
bersama

Tidak melarang
anak bermain,
menggali
potensi mereka,
merangsang
dengan hadiah

Memberi waktu untuk bermain sama
halnya memberikan peluang kepada anak
untuk berkreasi sesuai dengan
kehendaknya. Begitu juga dengan
menggali potensi mereka tanpa
memaksanya akan memunculkan seni
dan kreativitas anak tanpa adanya
paksaan dari orang tua. Merangsang anak
dengan hadiah akan membuat anak untuk
mengerahkan kemampuan mereka demi
mendapatkan hadiah yang ingin mereka
dapatkan.

Tabel 3.
Relevansi Konsep Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman terhadap

Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini

Kompetensi
PAUD

Tahap Konsep Jamal
Abdurrahman

Relevansinya

Kemampuan
sikap
spiritual

1. Menerima
2. Merespon
3. Memahami
4. Menerapkan
5. Kebiasaan

Bercengkrama
dengan lidah dan
mulut, mengajak
shalat berjamaah,
mengajarkan
kalimat tauhid,
menanamkan
kejujuran dan tidak
suka berbohong

Apa yang dipaparkan oleh Jamal
Abdurrahman dapat dimasukkan
dalam materi dan model
pembelajaran untuk memenuhi
kriteria kurikulum PAUD dalam
mewujudkan kemampuan sikap
spiritual anak. Segala yang
diterima anak harus dituntun
sehingga menjadi suatu kebiasaan
spiritual anak di tengah
kecenderungan egosentrisnya
dalam beragama.

Kemampuan
Sikap Sosial

1. Menerima
2. Merespon
3. Memahami
4. Menerapkan
5. Kebiasaan

Mengajari anak
menyimpan rahasia,
memberi waktu
pada anak untuk
bermain bersama,

Konsep pendidikan Jamal
Abdurrahman dapat diterapkan
dalam program PAUD karena
dengannya dapat memenuhi tahap
hingga mencapai kemampuan



tidak membubarkan
anak yang sedang
bermain,
mengajarkan akhlak
mulia, mengajari
anak sopan santun
dan keberanian,

sikap sosial dengan baik. Sikap
sosial anak akan dapat diwujudkan
dengan membebaskan anak untuk
bermain dengan sebayanya untuk
membangun interaksi yang baik,
sopan santun juga harus diajarkan
agar anak dapat menempatkan diri
ketika bersama orang lain.

Pengetahuan 1. Mengenal/m
engingat

2. Memahami
3. Menerapkan
4. Menganalisa
5. Mengevaluas

i
6. Menemukan

Menasihati dan
mengajari saat
berjalan bersama,
mengajari adzan
dan shalat, makan
bersama anak
sembari meluruskan
kekeliruan mereka.

Mensihati anak saat berjalan
bersama atau sembari melakukan
suatu kegiatan bersama dapat
menjadi pilihan bagi para pendidik
untuk menyampaikan suatu
pelajaran karena sifat anak yang
lebih suka bermain sehingga lebih
mudah menerima suatu ilmu dari
permainan atau kegiatan lainnya.
Mengajarkan adzan dan shalat
juga dapat menjadi salah satu dari
rangkaian program PAUD untuk
mencapai kompetensi
pengetahuan.

Keterampila
n

1. Knowing the
good

2. Thinking the
good

3. Feeling the
good

4. Acting the
good

5. Habituating
the good

Mengajarkan etika
berpakaian,
mengajarkan etika
makan, menghargai
mainan anak,
dilarang melarang
anak bermain,
keharusan menggali
potensi anak,
mengajari adzan
dan shalat

Untuk mengembangkan
keterampilan anak, Jamal
Abdurrahman menawarkan
beberapa hal yang dapat
diterapkan dalam program PAUD.
Tawaran Jamal Abdurrahman
masih sanagat relevan untuk
dipraktikkan pada anak-anak.

Tabel 4.
Relevansi Konsep Pendidikan Anak Menurut Jamal Abdurrahman ke dalam

PAUD dengan Kurikulum 2013 Berbasis Saintifik

Konsep berpikir
saintifik (K13)

Konsep Jamal Abdurrahman Relevansinya

Mengamati Bercengkerama dengan lidah
dan mulut, mengajak shalat
berjamaah, mengajarkan etika
berpakaian, mengajari etika
makan, tidak melarang anak
untuk bermain

Kegiatan belajar sebagaimana
yang ditawarkan Jamal
Abdurrahman masih relevan
dengan konsep berpikir saintifik
tahap pertama, yaitu mengamati.
Anak-anak dapat mengamati
guru ketika memberikan contoh-
contoh tersebut. Selain itu
membiarkan mereka bermain
sama halnya memberikan
peluang bagi mereka untuk
menemukan hal baru.

Menanya Menggali potensi, mengajari
sopan santun dan keberanian

Membiarkan anak bertanya
sama halnya menggali potensi



mereka. memberikan ruang
bertanya kepada anak sekaligus
dapat menilai sejauh mana
sopan santun dan keberanian
mereka.

Mengumpulkan
informasi

Menasihati dan mengajari anak
saat berjalan bersama, makan
bersama sembari meluruskan
kekeliruan mereka

Melakukan kegiatan bersama
anak sembari memberikan
pelajaran sama halnya
memberikan fasilitas pada anak
untuk mengumpulkan informasi
dari pendidiknya, begitu juga
ketika meluruskan kekeliruan
mereka, sehingga mereka
mengerti apa yang harus
ditinggalkan dan dilakukan.

Menalar Mengajarkan kalimat tauhid Mengajarkan kalimat tauhid
dapat dijadikan pilihan untuk
merangsang penalaran anak,
seperti siapa yang
menciptakannya (anak didik),
siapa yang menciptakan gunung,
dan lain sebagainya.

Mengomunikasikan Menanamkan kejujuran dan
tidak suka berbohong

Ucapan anak yang jujur
merupakan buah dari
penanaman kepada anak secara
berulang-ulang.

KESIMPULAN

Jamal Abdurrahman membagi pendidikan anak ke dalam 5 fase usia, yaitu pada

usia 0-3 tahun, 4-10 tahun, 11-15 tahun, 16-18 tahun, dan pra nikah. Konsep

pendidikan anak yang ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman pada usia 0-3 tahun

telah mencakup pendidikan aqidah, akhlak, fisik-motorik, dan bahasa. Sedangkan

pada usia 4-6 tahun mencakup materi akhlak, ibadah, fisik-motorik, dan bahasa.

Konsep Jamal Abdurrahman cukup relevan dengan sistem Pendidikan Anak Usia

Dini di Indonesia, baik ke dalam karakteristik kurikulum 2013 PAUD yang

tercantum dalam No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak

Usia Dini, Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini, maupun PAUD dengan

Kurikulum 2013 Berbasis Saintifik.
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